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ABSTRAK

Semen ionomer kaca merupakan bahan restorasi yang sering digunakan untuk
tumpatan permanen pada gigi anak. Salah satu kekurangan semen ini adalah daya
tahan terhadap keausan yang rendah sehingga mudah mengalami kehilangan massa.
Semen ini dapat berkontak dengan pasta gigi anak yang mengandung berbagai bahan
abrasif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pasta gigi anak
dengan berbagai bahan abrasif terhadap kehilangan massa restorasi semen ionomer
kaca. Tiga puluh Spesimen semen ionomer kaca berbentuk silinder berukuran
diameter 20mm dan 1,5mm dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok yang disikat
dengan air (kontrol), pasta gigi Pepsodent anak dengan bahan abrasif hydrated silica,
dan pasta gigi Pigeon dengan bahan abrasif dicalcium phospate selama 100 menit.
Kehilangan massa diukur menggunakan timbangan digital dan nilai ditetapkan dalam
satuan %. Hasil penelitian menunjukkan kehilangan massa tertinggi terdapat pada
kelompok yang disikat dengan pasta gigi Pepsodent anak (3,875+0,109%), sedangkan
kehilangan massa terendah terdapat pada kelompok yang disikat dengan air
(0,808+0.094%). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan One Way ANOVA dan
dilanjutkan dengan Post-Hoc LSD. Hasil vji Post-Hoc LSD menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kehilangan massa yang signifikan (p<0,05) antar kelompok
penelitian. Kesimpulan penelitian ini adalah pasta gigi anak dengan variasi bahan
abrasif dapat mempengaruhi kehilangan massa semen ionomer kaca sebagai bahan
restorasi dengan penyebab kehilangan massa lebih banyak adalah hydrated silica jika
dibandingkan dengan dicalcium phospate.

Kata kunci: semen ionomer kaca, pasta gigi, kehilangan massa, hydrated silica,
dicalcium phospate
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ABSTRACT

Glass ionomer cement is a restorative material used for permanent
restoration of children teeth. One of the disadvantages of this material is low wear
resistance so it’s easy for loosing its mass. This material can contact with children
toothpaste that contain abrassive particles. The aim of this study was to determine the
effect of children toothpaste with various abrassive particles on mass loss of glass
ionomer cement as a restorative material. Thirty glass ionomer cement specimens
which are cylindrical-shaped with 20mm in diameter and 1,5mm in height were
divided into 3 groups: glass ionomer cement brushed in water (control), Pepsodent
for children with hydrated silica as abrassive particles, and Pigeon with dicalcium
phospate as abrassive particles for 100 minutes. Mass loss was measured using a
digital scale and the values were determined in %. The results showed that the
highest mass loss was found in group brushed with Pepsodent for children
(3,875+0,109%), while the lowest mass loss was found in group brushed with water
(0,808+0.094%). The data were analyzed by One Way ANOVA and continued by
Post-Hoc LSD test. The results of Post-Hoc LSD test showed that were significant
differences (p<0,05) in mass loss among groups. It can be concluded that children
toothpaste with various abrassive particles can affect mass loss of glass ionomer
cement as a restorative material which hydrated silica causes higher mass loss than
dicalcium phospate.

Keywords: glass ionomer cement, toothpaste, mass loss, hydrated silica, dicalcium
Pphospate
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BAB1I

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Berbagai upaya dapat dilakukan oleh seorang dokter gigi untuk memperbaiki
mutu kesehatan gigi, salah satunya dengan upaya preventif. Upaya preventif ini
merupakan upaya pencegahan penyakit gigi dan mulut, contohnya dengan
memberikan edukasi mengenai penyikatan gigi.! Kegiatan ini dilakukan 2-3 kali
sehari terutama setelah makan selama 2-3 menit.> Kegiatan ini memiliki banyak
kegunaan, yaitu mengurangi pembentukan plak, memperkuat gigi terhadap karies,
membersihkan dan memoles permukaan gigi, menghilangkan atau mengurangi bau
mulut, memberikan rasa segar pada mulut serta memelihara kesehatan gingiva.’

Secara umum, komposisi pasta gigi antara lain bahan abrasif, pengikat,
pelembab, pengawet, fluor, penambah rasa dan warna, serta air. Setiap komponen
yang ditambahkan pada pasta gigi memiliki fungsi masing-masing.4 Bahan abrasif
ditambahkan pada pasta gigi dengan tujuan untuk membersihkan plak dan stain.
Kemampuan ini tergantung pada ukuran dan sifat kekerasan partikel bahan abfasif
tersebut. Selain itu, proses pembersihan juga tergantung pada konsentrasi partikel dan
tekanan yang digunakan pada saat menyikat gigi. Bahan abrasif yang sering
digunakan antara lain calcium carbonate, hydrated silica, dicalcium phosphate,

sodium bicarbonate, dan alumina oxide.’



Penggunaan bahan abrasif ini tentu tidak hanya akan mempengaruhi gigi. Di.
dalam lingkungan rongga mulut terdapat juga material restorasi. Material restorasi
berfungsi di bawah kondisi yang tidak menentu di lingkungan mulut. Material
restorasi ini harus kuat menahan dekomposisi akibat berbagai komponen makanan,
fluktuasi pH, pasta gigi, dan serangan lebih lanjut dari mikrooganisme.5”®

Salah satu jenis material restorasi yang banyak digunakan di bidang
kedokteran gigi adalah semen ionomer kaca. Semen ini memiliki banyak keuntungan,
antara lain sifat biokompatibilitas, ikatan dengan struktur gigi, dan dapat melepaskan
fluor. Semen ionomer kaca ini digunakan untuk restorasi kelas III, V, dan sebagai
penutup ceruk dan fisura.'? Selain itu, semen ionomer kaca juga merupakan pilihan
yang baik untuk restorasi gigi sulung dibandingkan amalgam karena material ini
melepaskan fluoride.” Namun, material ini memiliki keterbatasan seperti tekstur -
permukaan yang kasar, sensitif terhadap kelembaban, dehidrasi, serta ketahanan aus
yang rendah.”'® Keausan merupakan hal yang terjadi akibat berkontaknya dua atau
beberapa material. Ketika menyikat gigi, pasta gigi yang mengandung bahan abrasif
akan berkontak dengan restorasi dan menyebabkan timbulnya gesekan sehingga
terjadi kehilangan struktur dari material restorasi tersebut.'!

Banyak pasta gigi anak yang beredar di pasaran. Bahan abrasif yang
terkandung dalam pasta gigi anak sangat bervariasi baik dari segi jenis, ukuran
partikel, dan konsentrasi.’ Hydrated silica dan dicalcium phosphate ialah bahan
abrasif yang sering ditemukan pada pasta gigi anak. Adanya kandungan bahan abrasif

tersebut pada pasta gigi anak dikhawatirkan akan menyebabkan kehilangan massa

2



dari material restorasi semen ionomer kaca pada gigi sulung yang lama-kelamaan
akan mengakibatkan keausan pada material restorasi. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui apakah ada pengaruh pasta gigi anak dengan berbagai bahan abrasif

terhadap kehilangan massa restorasi semen ionomer kaca.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penulisan skripsi
ini adalah apakah ada pengaruh pasta gigi anak dengan berbagai bahan abrasif

terhadap kehilangan massa restorasi semen ionomer kaca.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pasta gigi anak
dengan berbagai bahan abrasif terhadap kehilangan massa restorasi semen ionomer

kaca.

L4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain
1. Memberikan informasi kepada mahasiswa kedokteran gigi, dokter gigi, dan

masyarakat mengenai pengaruh pasta gigi anak dengan berbagai bahan abrasif

terhadap kehilangan massa restorasi semen ionomer kaca.



2. Memberikan informasi kepada praktisi kedokteran gigi agar dapat mengedukasi
pasien yang menggunakan restorasi semen ionomer kaca untuk memilih pasta
gigi dengan kandungan bahan abrasif yang tepat.

3. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut
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